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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk mencapai 

keuntungan dan kelangsungan hidup baik bagi perusahan itu sendiri maupun 

karyawannya dalam jangka panjang. Pengelolaan sumber daya manusia 

merupakan salah satu hal yang paling penting yang harus diperhatikan oleh 

sebuah organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia merupakan alat 

penggerak jalannya sebuah organisasi atau perusahaan dan juga aset 

terpenting bagi perusahaan tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut 

perusahaan harus dapat mengelola aset terpenting dari perusahaan dengan 

meningkatkan kinerja karyawan, jika kinerja karyawan yang baik maka 

tujuan dari perusahaan akan lebih mudah tercapai.  

Kinerja karyawan merupakan gambaran tentang kemampuan, 

keterampilan, dan hasil kerja yang diperlihatkan oleh seorang karyawan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut 

Mangkunegara (2017:67) kinerja karyawan ialah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sebagai 

sebuah tolok ukur, kinerja karyawan menjadi cerminan dari dedikasi dan 

kontribusi mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. Penting bagi 

manajemen untuk memahami dan mengapresiasi kinerja karyawan guna 
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memberikan motivasi berupa penghargaan yang pantas serta 

pengembangan lebih lanjut demi kesuksesan bersama. . 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau 

berperilaku seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 

Motivasi dapat diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status, 

kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu. Motivasi 

justru dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai sukses pada berbagai segi 

kehidupan melalui peningkatan kemampuan dan kemauan. Menurut 

Basrowi (2018:65) Motivasi adalah sebagai dorongan mental yang 

menggerakkan perilaku manusia atas dasar kebutuhan. Dalam motivasi, 

terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 

menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu. Begitu pula 

dalam bekerja setiap karyawan memiliki motivasi yang berbeda-beda untuk 

melakukan pekerjaannya. Motivasi bisa menjadi pendorong karyawan 

dalam melakukan pekerjaannya, selain motivasi. 

Menurut Kasmir (2020:198) Disiplin merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja. Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis 

maupun yang tidak tertulis. Peraturan yang dimaksud termasuk absensi, 

lambat masuk, serta cepat pulang karyawan. Jadi hal ini merupakan suatu 

sikap indisipliner karyawan yang perlu disikapi dengan baik oleh pihak 

manajemen. Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang 

ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan instansi, atau sikap 



3 
 

 
 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-

norma yang berlaku di sekitarnya. Menurut Sutrisno (2019:89) Disiplin 

sangat dibutuhkan baik individu yang bersangkutan maupun instansi, 

karena disiplin sangat membantu individu untuk meluruskan apa yang bisa 

dan tidak bisa dilakukan dalam suatu perusahaan. Disiplin menujukkan 

suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri pegawai terhadap aturan-

aturan dan ketentuan perusahaan. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan 

proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh lansung terhadap para karyawan yang melaksanakan 

proses produksi tersebut. Lingkungan kerja adalah suasana dimana 

karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat 

bekerja optimal. Jika karyawan menyenagi lingkungan kerja dimana dia 

bekerja, maka karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan 

aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Sebaliknya 

lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja 

karyawan. Beberapa ahli mendifinisikan lingkungan kerja. Menurut Afandi 

(2021:66) Lingkungan Kerja merupakan suatu yang ada dilingkungan para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti 

temperature, pentilasi, kelembaban, penerangan, kebersihan tempat kerja, 

dan memadai atau tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. 
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AJB Bumiputera 1912 meurpakan perusahaan yang bergerak dibidang 

pelayanan jasa dan juga suatu perusahaan Asuransi yang tertua di Indonesia 

yang mempunyai kewajiban memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 

kepada masyarakat. Asuransi menurut kitab UU Hukum dagang pasal 246 

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dimana seseorang 

penanggung meningkatkan diri pada seorang tertanggung, dengan 

menerima suatu premi untuk memberikan pergantian kepadanya karena 

suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan 

yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa tak tentu. 

Dikutip dari CNBC Indonesia, indikator kesehatan AJB Bumiputera 

1912 mengalami penurunan segnifikan, terpantua pada rasio risk-based 

capital (RBC), RBC Bumiputera tak kunjung membaik meski rencana 

penyehatan keuangan (RKP) terus berjalan. Berdasarkan laporan keuangan 

per Desember 2023, RBC atau ukuran tingkat keamanan finansial 

Bumiputera mencapai -774.41%. Angka ini terus tertekan dari tahun 

sebelumnya sebesar -631,78%, RBC tersebut jauh dibawah standar Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) sebesar 12%. Dari segi permodalan, perusahaan 

asuransi ini mencatat total sebesar Rp10,41 teriliun per akhir Desember 

2023, mengalami penurunan 3,91% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Penurunan aset ini terutama dipicu oleh investarsi yang merosot 5,69% 

secara tahunan, dari semula Rp 7,16 teriliun menjadi Rp 6,75 terliun pada 

Desember 2023. Di sisi lain, perusahaan memiliki utang sebesar Rp 8,56 

teriliun pada Desember 2023. Ini melonjak 18,89% dari tahun lalu. Sebagian 
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besar libelitas dikontribusikan ole utang klaim yang mencapai Rp 7,88 

teriliun, liabilitas dan ekultas, perusahaan mencatat peningkatan sebesar Rp 

14,38 triliun dan Rp 3,97 teriliun. Top line, pendapatan Bumiputera per 

Desember 2023 mencapai  Rp 688,85 miliar mengalami penurunan tajam 

41,30% dari Rp 1,17 terliun pada periode yang sama tahun sebelumnya, rugi 

komperehensifnya mencapai Rp 978,87 miliar per 31 Desember 

(www.cnbcindonesia.com). 

Sementara dikutip dari Bisnis.com AJB Bumiputera 1912 pada tahun 

2024 ekuitas perusahaan masih berada di posisi minus Rp4,02 teriliun. 

Posisi ini membaik dibandingkan ekuitas pada Januari 2023 yang minus 

Rp21,49 terliun. AJB Bumiputera 1912 terpantau masih memiliki hutang 

sejumlah 8,59 teriliun, turun 33,61% dibanding Januari 2023 yang mencapai 

Rp 12,94 teriliun. Dari jumlah tersebut utang klaim perusahaan mencapai 

Rp7,90 terliun. Jumlah liabilitas tahun 2024 tercatat mencapai Rp14,41 

teriliun, turun dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp32.28 

teriliun, dari sisi kinerja laba/rugi, AJB Bumiputera mencatat jumlah 

pendapatan mencapai Rp43,65 miliar pada januarai 2024, jumlah 

pendapatan tersebut turun 69,25% secara tahunan dibanding dengan periode 

sebelumnya yakni Rp141,95 miliar. Penurunan pendapatan dipengaruhi 

oleh pendapatan permai yang turun 66,26% menjadi Rp34,66 miliar pada 

januari 2024, dari sebelumnya Rp102,73 miliar pada Januari 2023. Jumlah 

beban yang ditanggung perseorangan menjadi Rp61,59 miliar pada Januari 

2024 sementara periode tahun sebelumnya  mencatatkan laba Rp215,24 
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miliar pada januari 2023. Adapun, tingkat kesehatan finansial perusahaan 

apabila dilihat dari tingkat rasio solvabilitas atau risk based capital (RBC) 

mencapai -789,59% angka tersebut jauh dari ambang batas yang di tetapkan 

otoritas keuangan (OJK), yakni 120% (https://finansial.bisnis.com). 

 

Tabel I.1 

          Tingkat Absensi Karyawan Tahun 2023-2024 AJB Bumiputera 1912 Kantor 

Wilayah Palembang 

NO Tahun Jumlah 

Karyawan 

Alfa Izin Sakit Total 

(Alfa, Izin, Sakit) 

1 2023 70 39 35 28 102 

2 2024 70 48 30 49 127 

              Sumber : AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang, 2024 

 

Pada Tabel I.1, di atas menggambarkan tingkat ketidakhadiran karyawan 

di AJB Bumiputera 1912 Kantor wilayah Palembang dari tahun 2023 hingga 

2024 menunjukan bahwa tahun 2024 memiliki tingkat ketidakhadiran yang 

lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Karyawan yang tidak 

masuk kerja pada tahun tersebut dikarenakan izin, sakit dan tanpa 

keterangan (alfa) di hari kerja operasional yang ditentukan oleh perusahaan. 

Flukuasi tingkat absensi karyawan sebagian besar dipengaruhi oleh 

rendahnya motivasi kerja. Penurunan motivasi kerja disebabkan oleh 

kondisi perusahaan yang sedang mengalami gangguan likuiditas. Gangguan 

likuiditas tersebut menimbulkan kelancaran pembayaran klaim terhambat 

yang memicu banyaknya keluhan dari nasabah ke kantor. Dampaknya 

https://finansial.bisnis.com/
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sejumlah karyawan menjadi tidak termotivasi dan ada yang memilih tidak 

masuk. Situasi ini mengancam karyawan, namun perusahaan kesulitan 

merekrut pegawai baru karena sulitnya likuiditas yang dihadapi. Karyawan 

yang merasa kurang didukung oleh perusahaan dan merasa lingkungan kerja 

yang kurang nyaman sehingga mereka cenderung kehilangan semangat 

untuk bekerja, dan menjadi enggan untuk datang ke kantor. 

 

Tabel I.2 

Realisasi Produksi Tahun 2023-2024  

AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang 

TAHUN REALISASI PRODUKSI TAHUN 2023-2024 

SP 

 

UP 

(Rupiah) 

PP 

(Rupiah) 

KETERANGAN 

PRODUK 

2023 30 1.170.000.000 500.000 Mitra Asri = 30 

 2 120.000.000 300.000 M. Beasiswa = 2 

 12 345.600.000 100.000 MPM = 12 

    AJK =  

    Produk Askum =  

Jumlah 44 1.700.465.600.000   

2024 23 897.000.000 500.000 Mitra Asri = 23 

 3 180.000.000 300.000 M. Beasiswa = 3 

 6 172.800.000 100.000 MPM =6 

    AJK = 

    Produk Askum = 

Jumlah 32 1.249.800.0   

            Sumber :  AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang, 2024 

Pada Tabel I.2 dapat dilihat bahwa kinerja karyawan mengalami 

penurunan dilihat dari realisasi produksi tahun 2023-2024, realisasi 

produksi mengalami penurunan dikaranakan prusahaan sedang mengalami 

gangguan likuiditas yang mengakibatkan calon nasabah ragu untuk 

membeli produk yang ditawarkan oleh prusahaan. 



8 
 

 
 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas peneliti melakukan pra riset 

terhadap AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang untuk 

mendalami faktor-faktor apa yang mungkin memberi dampak pada kinerja 

tersebut. Kinerja organisasi dihasilkan dari kinerja karyawan, di AJB 

Bumiputera 1912. Peneliti memberikan pertanyaan tertutup, dimana 

responden hanya menjawab ya atau tidak, pertanyaan-pertanyaan pra riset 

itu bersumbr dari berbagai artikel yang kemudian peneliti adaptasi dengan 

kepentingan. Bentuk hasil pra riset di uraikan pada Tabel I.2 di bawah ini.  

 

Tabel I.3 

Tabel Pra Riset 

No Pernyataan Ya Tidak 

 Motivasi kerja   
1 Karyawan mendapatkan balas jasa yang sesuai dengan 

pekerjaan yang dilakukan. 

11 19 

2 Karyawan mendapatkan fasilitas perangkat kerja yang 

memadai seperti (ac, printer dan komputer). 

9 21 

 

 Lingkungan kerja   

3 Kondisi udara diruangan kerja memberikan 

kenyamana karyawan saat bekerja. 

8 22 

4 Hubungan antar rekan kerja yang harmonis. 10 20 

 Kinerja karyawan   

5 Karyawan selalu mendapatkan hasil yang baik dalam 

meningkatkan kualitas kerja. 

10 20 

6 Karyawan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

8 22 

 Disiplin kerja   

7 Pimpinan memberikan contoh yang baik untuk 

diteladani. 

12 18 

8 Sanksi hukuman yang diberikan sesuai dengan tingkat 

kesalahan yang dilanggar. 

9 21 

            Sumber : Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel I.3 yaitu hasil pra riset di atas terdapat beberapa 

masalah pada variabel yang mempengaruhi Kinerja Karyawan di antaranya 
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yaitu Motivasi kerja, Disiplin kerja, Lingkungan kerja, sehingga saya 

mengambil variabel tersebut  untuk dijadikan penelitian lebih lanjut. 

Fenomena yang terjadi AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah 

Palembang, pada variabel Kinerja Karyawan dapat dilihat pada pernyataan 

ke-5 dan pernyataan ke-6, menunjukan secara kualitas dan terhadap 

ketepatan waktu terdapat beberapa permasalahan seperti masih ada 

karyawan yang belum mampu memahami dengan baik apa yang harus 

dilakukan dalam menjaga kualitas pekerjaan dan juga terdapat karyawan 

tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 

Hal ini lah yang menunjukan kinerja karyawan menurun. 

Fenomena selanjutnya yang terjadi di AJB Bumiputera 1912 Kantor 

Wilayah Palembang, pada variabel Motivasi kerja dapat dilihat dari 

pernyataan ke-1 dan pernyataan ke-2 sebagian karyawan yang belum 

mendapatkan balas jasa sesuai pekerjaan yang dilakukan, dikarenakan 

perusahaan sedang mengalami gangguan likuiditas yang mengakibatkan 

gaji karyawan diatas UMR namun dipotong 30% serta terhambatnya 

pemberian tunjangan kepada karyawan, dan perusahaan masih belum 

mengapresiasikan atas apa yang telah dikerjakan oleh karyawan sehingga 

membuat karyawan kurang termotivasi untuk bekerja. Kemudian kurangnya 

fasilitas yang memadai ditempat kerja membuat karyawan mengalami 

kesulitan untuk melakukan pekerjaan dikarenakan masih banyaknya 

peralatan yang sudah tidak layak pakai sehingga mempengaruhi kinerja 

karyawan. 
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Fenomena yang terjadi pada variabel Disiplin Kerja dapat dilihat pada 

pernyataan ke-7 dan pernyataan ke-8, teladan pimpinan dimana pimpinan 

kurang memberikan contoh yang baik terhadap karyawan sehingga dapat 

membuat karyawan tidak disiplin, contoh yang tidak baik seperti datang 

kekantor belum tepat waktu dan pemberian sanksi hukuman tidak sesuai 

dengan tingkat kesalahan yang dilakukan hal ini dilihat dari masih beberapa 

karyawan yang melakukan kesalahan tetapi tidak mendapatkan sanksi 

hukuman.  

Fenomena berikutnya yang terjadi pada variabel Lingkungan Kerja dapat 

dilihat dari pernyataan ke-3 dan pernyataan ke-4, kondisi lingkungan kerja 

di AJB Bumiputera 1912 kontor wilayah Palembang bisa dikatakan kurang 

baik. Yaitu kondisi fisik lingkungan kerja belum tertata dengan baik seperti 

tempat kerja yang belum rapi dan posisi kerja antar satu karyawan dengan 

pegawai lainya, serta didalam ruangan kantor sirkulasi udara sangat minim 

dimana kurangnya pentilasi udara dan ditambah lagi dengan kondisi ac yang 

sudah berumur sehingga sering mengalami mati sendiri. Selain kondisi fisik 

ternyata kondisi non fisik di AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah 

Palembang, dimana ada beberapa karyawan yang acuh dan tidak peduli 

terhadap sesama karyawan, sehingga menimbulkan hubungan di perusahaan 

kurang harmonis yang mengakibatkan karyawan kurang maksimal dalam 

melakukan pekerjaan dan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dapat disimpulkan dari variabel-variabel di atas yaitu permasalahan yang 

ada pada karyawan yaitu tentang motivasi kerja, disiplin kerja dan 



11 
 

 
 

lingkungan kerja pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang 

terdapat beberapa masalah karyawan yang merujuk pada Kinerja Karyawan 

sehingga ini menjadi dampak buruk bagi perusahaan. 

Dari hasil fenomena tersebut terdapat banyak karyawan yang belum 

bekerja secara professional hal ini dapat di lihat dari uraian di atas mengenai 

permasalahan yang ada pada perusahaan AJB Bumiputera 1912 Kantor 

Wilayah Palembang sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul  

Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kineja Karyawan Pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah 

Palembang. 

 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah 

Palembang? 

2. Adakah Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang? 

3. Adakah Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada AJB 

Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang? 
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4. Adakah Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang terjadi pada latar belakang dan 

fenomena maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada AJB Bumiputera 1912 Kantor 

Wilayah Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada AJB Bumiputera Kantor Wilayah 1912 Palembang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada AJB Bumiputera Kantor Wilayah 1912 Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai alat untuk memperaktekan teori-teori yang telah diperoleh 

selamah perkuliahan sehingga penulis dapat menambah pengetahuan 
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dan wawasan secara peraktis mengenai motivasi dan tunjangan terhadap 

kinerja kariyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam menyikapi masalah sumber daya manusia yang 

menyangkut motivasi dan tunjangan karyawan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan penelitian 

selanjutnya, khsusnya penelitian yang memiliki topik relative sama. 
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